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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of the internal audit function
and the competence of internal auditors on the detection of financial reporting both partially and
simultaneously. The population in this study is the internal auditors of state-owned banks in Indonesia,
while the sample selection technique uses simple random sampling. This research is a quantitative
study with multiple regression analysis techniques. The results showed that statistically the internal
audit function and the competence of internal auditors had a significant positive effect on the detection
of fraudulent financial reporting, surveys on state-owned banks in Indonesia both partially and
simultaneously.

Keywords: Internal Audit, Auditor Competence, Fraudulent

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh fungsi audit
internal dan kompetensi auditor internal terhadap pendeteksian Fraudulent financial reporting baik
secara parsial maupun simultan. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal bank BUMN di
Indonesia adapun teknik pemilihan sampel dengan menggunakan simple random sampling. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Secara statistik fungsi audit internal dan kompetensi auditor internal
berpengaruh positif siginifikan terhadap pendeteksian fraudulent financial reporting, survey pada
bank BUMN di Indonesia baik secara parsial maupun simultan.

Kata kunci: Audit Internal, Kompetensi Auditor, Fraudulent

PENDAHULUAN diseluruh sektor pemerintahan dan sektor

Fraud atau kejahatan kerah putih swasta. Menurut sobel (1997:1) dalam
(white collar crime) ini terjadi hampir Pertiwi (2010), di USA Fraud berkembang
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secara luas. Spathis (2002) dalam Pertiwi
(2010) menjelaskan bahwa di USA, Fraud
menimbulkan kerugian yang sangat besar
hampir di seluruh industri.

Dalam Report to the nations on
occupational Fraud and abuse, global
Fraud study 2014 yang dilakukan oleh
ACFE (Association Of Certified Fraud
Examiner), diketahui bahwa intensitas
Fraud per jenis industri perbankan dan jasa
keuangan menduduki peringkat pertama
sebesar 16,8%, diikuti oleh sektor
pemerintahan  sebesar  10,5%, dan
manufacturing 8,8%. Dilain sisi, ACFE
melakukan survey dari tahun 2012 - 2016
yang dilaporkan setiap 2 (dua) tahun sekali
mengenai pelaku Fraud berdasarkan level
jabatan dan nilai  kerugian (USD)
berdasarkan level jabatan pelaku.

Di Indonesia, kasus kecurangan
laporan keuangan terjadi di beberapa
perbankan diantarannya terjadi Fraud
perbankan di Bank BTN yang diduga
dilakukan oleh mantan kepala Regional 2
Bank BTN dan Mantan Kepala Divisi
Auditor Bank BTN. Bukti-bukti
pelanggaran (Fraud) dalam pengelolaaan
Bank BTN vyaitu, kepala regional 2
mengucurkan kredit modal kerja hanya
bermodalkan SPK fiktif pembangunan
perumahan di Semarang, sehingga nilai
potensial kerugian Bank BTN mencapai 10
Milyar, sedangkan untuk mantan kepala
divisi  auditor  banyak  melakukan
penyalahgunaan jabatanya di Kantor Pusat
Bank BTN dengan melakukan
penyelewengan audit yang tidak sesuai
PSAK dalam menututupi kerugian Bank
BTN akibat terjadinya kredit macet, tindak
pidana korupsi pengadaan barang dan jasa.
Tindakan tersebut dikatagorikan sebagai
Fraudulent Financial Reporting vyaitu
tindakan penipuan terhadap pencatatan
Laporan Keuangan  untuk  tujuan
kepentingan diri sendiri maupun orang lain
yang mengakibatkan kerugian bagi Bank
maupun Pemegang Saham. (http://bisnis
keuangan.kompas.com).

Kasus lain terkait kecurangan laporan
keuangan dialami oleh Kepala Bank

Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tapung
Raya, Masril (40) ditahan polisi. la terbukti
memanipulasi catatan akuntansi yang
mempengaruhi laporan keuangan. Tim
audit menemukan kejanggalan dari hasil
pemeriksaan antara jumlah saldo neraca
dengan kas yang tidak seimbang. Setelah
dilakukan  pemeriksaan lebih lanjut,
diketahui adanya transaksi gantung yaitu
adanya pembukuan setoran kas Rp 1,6
miliar yang berasal BRI Unit Pasir
Pengaraian Il ke BRI Unit Tapung pada
tanggal 14 Februari 2011 yang dilakukan
Masril, namun tidak disertai dengan
dokumen pendukung yang menjadi sumber
data bagi penyaji dalam laporan keuangan.
Kasus ini termasuk dalam merekayasa
laporan pembukuan.(http://bisniskeuangan.
kompas .com)

Kasus-kasus  kecurangan terhadap
laporan keuangan diatas dapat mengurangi
integritas  informasi  keuangan  dan
merugikan pihak lain. Keadaan seperti ini
terkenal dengan istilah kecurangan laporan
keuangan (Fraudulent Financial
Reporting). Rezaee and Relay (2010:5)
menjelaskan bahwa Fraudulent financial
reporting merupakan kecurangan Yyang
disengaja baik dengan tindakan atau
penghapusan yang menghasilkan laporan
keuangan yang menyesatkan (bias).
Berdasarkan 1A, 2012 1210.A2-2.2
tentang pertanggung jawaban untuk
mendeteksi kecurangan, = SAS 99
menjelaskan auditor internal dan auditor
eksternal  menggunakan  red  flags
diantarannya peluang, insentif dan
tekanan, sikap dan rasionalisasi.

Wilopo (2006), menjelaskan bahwa
upaya pendeteksian kecurangan terhadap
penipuan atau kejahatan kerah putih
(Whitecollar crime) adalah salah satu tugas
dari fungsi auditor. Berkenaan dengan
upaya mengurangi terjadinya Fraud dalam
suatu organisasi, yang merupakan salah
satu tugas dan tanggung jawab auditor
internal, standars No. 1210. A2
menyatakan sebagai berikut : internal audit
harus  memiliki  pengetahuan  yang
memadai untuk dapat mengenali, meneliti,
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dan menguji adanya indikasi kecurangan.
Sejalan dengan hal tersebut, pernyataan
standar internal audit (SIAS) No. 3
menyatakan ~ bahwa  internal  audit
diwajibkan untuk mewaspadai
kemungkinan terjadinya ketidakwajaran
penyajian,  kesalahan,  penyimpangan,
kecurangan, inefficiency, konflik
kepentingan dan ketidakefektifan pada
suatu aktivitas perusahaan, pada saat
pelaksanaan audit. Tunggal (2010:231)
menyatakan  bahwa, auditor internal
memiliki peran utama sesuai fungsinya
dalam pencegahan kecurangan yaitu
dengan menghilangkan atau mengeliminir
sebab-sebab timbunya kecurangan
tersebut.

Di Indonesia, pembentukan fungsi
audit internal merupakan keharusan bagi
Badan Usaha Milik Negara (BUMN),
bank, dan Lembaga  Pemerintah.
Perusahaan Publik (Tbk.) wajib
membentuk komite audit agar dapat
menjalankan tugasnya secara efektif,
komite audit juga memerlukan fungsi audit
internal (konsorsium organisasi Profesi
Audit Internal 2004:3). Herawati (2013),
fenomena globalisasi ekonomi yang terjadi
saat ini memberikan kesadaran agar dapat
mewujudkan tata kelola perusahaan yang
baik (good corporate governance) pada
BUMN di Indonesia dimana sebagai
entitas bisnis, peran BUMN dirasakan
cukup dominan dari segi asetnya yang
secara total mencapai ratusan triliun
rupiah.

Berdasarkan pemaparan mengenai
peran dan fungsi internal auditor di atas,
maka hal terpenting yang harus dimiliki
oleh auditor dalam mendeteksi kecurangan
adalah keahlian atau kompetensi auditor.
Penelitian Nursyofah (2012) menyatakan
bahwa komponen pembentuk kompetensi
auditor terdiri dari ciri-ciri psikologis,
strategi penentuan keputusan, komponen
pengetahuan, kemampuan berfikir, dan
analisis tugas. Menurut Lisda (2009),
untuk menjadi sumber objektif yang dapat
dipercaya, auditor harus memiliki reputasi
yang kuat tidak hanya untuk kompetensi

tetapi juga untuk karakter dan integritas
yang tidak diragukan lagi.

Berdasarkan pemaparan dan
fenomena-fenomena diatas, fungsi audit
internal dan kompetensi auditor internal
merupakan hal penting dalam mendeteksi
kecurangan Fraudulent financial reporting.
Kecurangan dalam laporan keuangan
merupakan salah satu masalah serius yang
harus segera diatasi karena masyarakat
mengandalkan laporan keungan sebagai
sumber informasi  kinerja  keuangan
perusahaan dalam pengambilan keputusan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis Pengaruh
fungsi audit internal dan kompetensi
auditor internal terhadap pendeteksian
Fraudulent financial reporting baik secara
parsial maupun simultan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan unit analisis auditor
internal Bank BUMN di Indonesia.
Populasi dalam penelitian ini adalah
auditor internal bank BUMN di Indonesia
yaitu berjumlah 489 auditor. Teknik
pemilihan sampel dengan menggunakan
simple random sampling, yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak sehingga terpilih
sejumlah 220 auditor sebagai sampel. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah daftar
pertanyaan (kuesioner) vyaitu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden.
Setelah itu kuesioner akan dianalis dengan
uji validitas dan realibilitas. Sedangkan
metode analisis data  menggunakan
pengujian asumsi Klasik, uji normalitas, uji
multikolonieritas, dan Uji
heteroskedatisitas. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi berganda
dengan persamaan sebagai berikut :

Y=a+BX1+BX2 +e
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Keterangan:

Y = Pendeteksian Fraudulent Financial
Statement

a = Konstanta

R = Koefisien Regresi

X1 = Fungsi Audit Internal

X2= Kompetensi Auditor Internal

e = error

Pengujian Hipotesis

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan
uji koefisien determinasi yang pada intinya
untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen dengan melihat
nilai R2. Jika nilai mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk  memprediksi  variasi  variabel
dependen (Ghozali, 2016).

Uji parsial (Uji t) dan uji simultan (Uji
F). Uji parsial digunakan  untuk
mengetahui  pengaruh  masing-masing
variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2016). Kriterianya
adalah apabila hasil uji menunjukkan
tingkat signifikansi kurang dari 0,05 maka
terdapat pengaruh yang signifikan antara
satu variabel independen terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, apabila tingkat
signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara
satu variabel independen terhadap variabel
dependen. Sedangkan Uji-F dilakukan
untuk menguji  secara bersama-sama
serempak antara variabel bebas terhadap
variabel terikatnya. Kriterianya adalah
apabila F hitung > F tabel atau probabilitas
< taraf signifikansi 5% atau 0,05; artinya
ada pengaruh positif signifikan antara
semua variabel bebas secara bersama-sama
terhadap pendeteksian Fraudulent
Financial Reporting. Sebaliknya apabila F
hitung < F tabel atau probabilitas > taraf
signifikansi 5% atau 0,05; artinya tidak ada
pengaruh positif signifikan antara semua
variabel bebas secara bersama-sama
terhadap pendeteksian Fraudulent
Financial Reporting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian akan berupa Analisis
inferensial yaitu menganalisis pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen dengan uji statistik
menggunakan software SPSS versi 23.
Sampel terpilih dalam penelitian ini
adalah sebanyak 220 responden, namun
dari total kuesioner yang dibagikan
hanya kembali sejumlah 182 kuesioner,
telah  dilakukan analisis terhadap
kuesioner yang kembali dan dari
kuesioner tersebut yang layak untuk
dianalisi  sejumlah 160  kuesioner
sehingga jumlah seluruh sampel adalah
160 responden.

Sebelum dilakukan analisis telah
dilakukan uji instrumen vyaitu validitas
dan reabilitas serta uji asumsi klasik
terhadap data primer yang diperoleh.
Pengujian validitas selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Validitas
Variabel Independen

Variabel Korelasi Nilai Kesimpulan
Batas

0,362 0,3 Valid

0,473 0,3 Valid

0,624 0,3 Valid

0,444 0,3 Valid

Fungsi 0,316 0,3 Valid
Audit 0,491 0,3 Valid
Internal 0,393 0,3 Valid
0,473 0,3 Valid

0,408 0,3 Valid

0,318 0,3 Valid

0,359 0,3 Valid

0,340 0,3 Valid

0,340 0,3 Valid

0,452 0,3 Valid

0,573 0,3 Valid

0,419 0,3 Valid

0,450 0,3 Valid

0,473 0,3 Valid

0,408 0,3 Valid

0,318 0,3 Valid

0,419 0,3 Valid

0,452 0,3 Valid

0,573 0,3 Valid

0,419 0,3 Valid

0,450 0,3 Valid

0,362 0,3 Valid

0,473 0,3 Valid

0,624 0,3 Valid
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0,329 0,3 Valid

0,409 0,3 Valid

0,454 0,3 Valid

0,349 0,3 Valid

0,405 0,3 Valid

0,334 0,3 Valid

0,361 0,3 Valid

Kompetensi 0,364 0,3 Valid
Auditor 0,441 0,3 Valid
Internal 0,309 0,3 Valid
0,385 0,3 Valid

0,427 0,3 Valid

0,354 0,3 Valid

0,349 0,3 Valid

0,406 0,3 Valid

0,527 0,3 Valid

0,367 0,3 Valid

0,340 0,3 Valid

0.331 0,3 Valid

0,327 0,3 Valid

N 160

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,083

Sumber :Data Diolah

Hasil pengujian valitas item kuesioner
menunjukkan  bahwa  seluruh  item
pernyataan dalam setiap Variabel memiliki
nilai korelasi di atas 0,3 sebagai nilai batas
suatu item kuesioner penelitian dikatakan
dapat digunakan  (dapat diterima).
Sehingga dapat dikatakan bahwa item
angket masing-masing variabel valid dan
dapat digunakan untuk mengukur variabel
yang diteliti.

Sementara itu Pengujian reliabilitas
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha dari
masing-masing variabel. Berikut ini akan
disajikan ringkasan uji realibilitas untuk
masing-masing variabel :

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Alpha Keterangan

X1 dan X2 0,732 Reliabel

Sumber: Data Diolah

Uji Normalitas

Berikut ini akan disajikan
perhitungan yang menunjukkan
pengujian normalitas. Dengan bantuan
software SPSS Statistics diperoleh hasil
uji Kolmogorov Smirnov sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan Uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov

Sumber : Data Diolah

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai
Asymp. Sig vyang dihasilkan dari
Kolmogorov-Smirnov ~ Test  bernilai
sebesar 0,083 yang berarti berada di atas
batas maksimum error yaitu 0,05 atau
probabilitas > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data di atas memiliki
residu berdistribusi normal dan dapat
digunakan dalam penelitian.

Uji Heterokedastisitas

Berikut ini akan disajikan
perhitungan yang menunjukkan
pengujian heterokedastisitas melalui Uji
Glejser sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas
Melalui Uji Gletser

Model B Sig
Constant 0,240 0,000
X1 0,050 0,754
X2 0,085 0,077

Sumber : SPSS 23, data diolah

Hasil uji statistik di atas terlihat
bahwa nilai Sig yang dihasilkan dari uji
gletser bernilai untuk Pengaruh Fungsi
Audit Internal sebesar 0,754, dan
Kompetensi  Auditor Internal sebesar
0,077, hal ini berarti nilai Sig untuk
masing-masing variabel berada di atas
batas maksimum error yaitu 0,05 atau
probabilitas > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data di atas dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung adanya Heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas
Berikut ini akan

perhitungan yang

pengujian multikolinieritas.

disajikan
menunjukkan

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji
Multikolinieritas
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Variabel Tolerance VIF
X1 0,965 1,036
X2 0,965 1,036

Sumber : Data Diolah

Dari output di atas terlihat bahwa
semua variabel independen memiliki
tolerance value atau nilai tolerasi kurang
dari 1 dan VIF kurang dari 10. Hal ini
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
multikolinieritas diantara variabel-variabel
independen sehingga data yang diperoleh
dapat digunakan dalam penelitian.

Uji Model Persamaan Regresi

Untuk melihat pengaruh pengaruh
Fungsi Audit Internal (X1) , dan
Kompetensi Auditor Internal (X2) terhadap
pendeteksian fraudulent financial
reporting () survey pada auditor internal
bank BUMN di Indonesia digunakan
analisis regresi linier berganda dengan
persamaan sebagai berikut :

Y=a+BX1+RX2+e

Keterangan:
Y = Pendeteksian Fraudulent Financial
Reporting
a = Konstanta
R = Koefisien Regresi
X1 = Fungsi Audit Internal
X2 = Kompetensi Auditor Internal
X3 = Rasio Equitable Distribution
e = error

Hasil pengolahan software SPSS
Statistics untuk analisis regresi berganda
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Output Regresi Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel diatas diperoleh bentuk persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =0,632 + 0,178 X1 + 0,239 X2 + e

Dari persamaan regresi linier berganda
di atas maka dapat dianalisis sebagai
berikut:

a) Kaoefisien regresi Fungsi Audit Internal
sebesar 0,178 menyatakan bahwa
setiap penambahan Fungsi  Audit
Internal sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan Pendeteksian
Fraudulent Reporting
sebesar 0,178.

b) Koefisien regresi Kompetensi Auditor
Internal sebesar 0,239 menyatakan
bahwa setiap penambahan Kompetensi
Auditor Internal sebesar 1 satuan, maka

Financial

akan  meningkatkan  Pendeteksian
Fraudulent Financial Reporting
sebesar 0,239.

Analisis Koefisien Determinasi

Dalam suatu penelitian sering ingin
diketahui seberapa beesar hubungan atau
pengaruh antara variabel-variabel bebas
dengan variabel terikat seperti yang
dapat dilihat dari koefisien determinasi
pada tabel di bawah ini:

Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model | R R Adjusted | Std.
Square | R Error of

Square | the
Estimate
1 0,270 | 0,073 | 0,061 0,19915

Standardized

Model Coefficients T Sig.
Beta
Constant 0,632 5,378 0,000
X1 0,198 2,274 0,024
X2 0, 454 3,057 0,003

Sumber : Data Diolah

Sumber : Data Diolah

Tabel diatas menunjukkan bahwa
nilai koefisian determinasi atau Adjusted
R? bernilai sebesar 0,061 atau 61,%. Hal
ini menunjukkaan bahwa variabel bebas
secara bersama-sama mempengaruhi
variabel terikat sebesar 61%, sedangkan
sisanya 39% dapat dijelaskan oleh
variabel lain di luar model regresi di
atas.
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Uji Parsial (Uji t)

Pengujian secara parsial dilakukan
untuk mengetahui pengaruh salah satu
variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Hasil pengolahan data melalui software
SPSS Statistics disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji t Regresi
Linear Berganda

Standardized

Model Coefficients T Sig.
Beta

Constant 0,632 5,378 0,000

X1 0,198 2,274 0,024

X2 0, 454 3,057 0,003

syariah di Indonesia. Oleh karena itu
semakin tinggi Fungsi Audit Internal
maka akan semakin tinggi kemampuan
pendeteksian fraudulent financial
reporting.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan dalam menguji
koefisien regresi secara keseluruhan
untuk mengetahui pengaruh antara
variabel X secara simultan terhadap Y.
Ringkasan hasil pengujian hipotesis
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji F Regresi
Linear Berganda

Sumber : Data Diolah

Dengan df = n-k-1 = 160-2-1 = 157,
maka diperoleh ttabel sebesar 1.975.
Dari tabel diatas diketahui untuk variabel
Fungsi Audit Internal (X1) thitung
sebesar 2,274 apabila dibandingkan
dengan maka ttabel 1,975 maka
diperoleh thitung > ttabel = 2,274 >
1,975. Sementara itu nilai signifikansi
profit sharing adalah 0,024 apabila
dibandingkan dengan o = 5% maka
diperoleh 0,024 < 0,05. Dengan
demikian Hol ditolak, ini berarti secara
parsial Fungsi Audit Internal mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
pendeteksian fraudulent financial
reporting. Oleh karena itu semakin tinggi
Fungsi Audit Internal maka akan
semakin tinggi kemampuan pendeteksian
fraudulent financial reporting.

Kompetensi Auditor Internal (X2)
diketahui memiliki nilai thitung sebesar
3,057 apabila dibandingkan dengan nilai
ttabel 1,975 maka diperoleh thitung >
ttabel = 3,057 > 1,975. Sementara itu
nilai signifikansi Kompetensi Auditor
Internal (X2) adalah 0,003 apabila
dibandingkan dengan o = 5% maka
diperoleh 0,003 < 0,05. Dengan
demikian Ho2 ditolak, ini berarti secara
parsial Kompetensi Auditor Internal
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kesehatan finansial bank umum

Model Mean F Sig
Square
Regression 0,245 6,173 0,000

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel diatas
diperoleh nilai signifikansi F sebesar
0,003 dan nilai Fhiwng Sebesar 6,173
sedangkan Fianel Sebesar 2,655. Dengan
nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 dan nilai Fnitung lebih besar dari Fapel
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
Ho, ditolak, yang berarti pada tingkat
signifikansi ~ sebesar 5%  terdapat
pengaruh  yang signifikan  secara
simultan dari variabel Fungsi Audit
Internal (X1) , dan Kompetensi Auditor
Internal (X2), berdasarkan hasil ini dapat
disimpulkan bahwa semua variabel X
bersama-sama mampu  memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
terhadap pendeteksian fraudulent financial
reporting.

Pembahasan
Pengaruh  Fungsi  Audit Internal
terhadap  Pendeteksian  Fraudulent

Financial Reporting, Survey pada Bank
BUMN di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji statistik dapat
disimpulkan bahwa fungsi audit internal
berpengaruh  positif  dan  siginifikan
terhadap pendeteksian fraudulent financial
reporting, yang artinya semakin baik
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fungsi audit internal maka akan semakin
baik pula pendeteksian fraudulent financial
reporting. Fungsi audit internal dapat
membantu organisasi untuk mendeteksi
kecurangan yang disengaja  dalam
penyusunan laporan keuangan Yyang
memberikan informasi yang bias dan
menyesatkan dengan cara mengevaluasi
dan meningkatkan efektivitas tata kelola,
manajemen risiko, dan proses
pengendalian sehingga pada akhirnya
laporan keuangan yang menjadi laporan
aktivitas entitas untuk tahun berjalan bebas
dari salah saji material, dapat dipercaya,
dan dapat diandalkan. Oleh karena itu,
fungsi audit internal berpengaruh positif
dan siginifikan terhadap pendeteksian
fraudulent financial reporting, survey pada
Bank BUMN di Indonesia.

Hasil penelitin ini senada dengan
penelitian sebelumnya yang mengatakan
yang dikemukakan oleh Petrascu (2014),
penelitiannya berhasil membuktikan bahwa
audit internal berfungsi untuk mencegah
dan mendeteksi penyimpangan yang terjadi
dalam organisasi. Selain itu, Soeharmoro
(2012) menyimpulkan dalam penelitiannya
bahwa adanya pengaruh peran auditor
internal terhadap pendeteksian kecurangan.
Kemudian  hasil  Gras-gill  (2012)
melakukan penelitian tentang internal audit
and financial reporting in the spanish
banking industry, dimana fungsi auditor
internal mempengaruhi transparasi,
integritas dan kualitas laporan keuangan,
dan audit internal mampu melaporkan dan
menjelaskan setiap temuan masalah.

Salameh (2011), dalam penelitiannya
yang berjudul “ Alternative Internal Audit
Structures and Perceived Effectiveness of
Internal Audit in Fraud
Prevention:Evidence ~ from  Jordanian
Banking Industry” membuktikan bahwa
auditor internal dianggap paling efektif
untuk mencegah fraud di perusahaan dan
Auditor Internal yang memiliki
pengetahuan cukup untuk mengevaluasi
risiko fraud serta auditor internal memiliki
keahlian  bertanggung jawab  untuk
mendeteksi fraud.

Dengan demikian, semua hal diatas
dapat mendukung hasil dari penelitian ini
yang mengungkapakan bahwa fungsi
auditor internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendeteksian
fraudulent financial reporting survey pada
bank BUMN di Indonesia.

Pengaruh Kompetensi Auditor Internal
terhadap  Pendeteksian  Fraudulent
Financial Reporting, Survey pada Bank
BUMN di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji statistik dapat
disimpulkan bahwa kompetensi auditor
internal berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap pendeteksian fraudulent financial
reporting, yang artinya semakin baik
kompetensi yang dimiliki oleh auditor
internal maka akan semakin baik pula
pendeteksian fraudulent financial
reporting. Kompetensi yang dimiliki oleh
auditor internal dapat membantu organisasi
untuk  mendeteksi  kecurangan  yang
disengaja dalam penyusunan laporan
keuangan yang memberikan informasi
yang bias dan menyesatkan. Kompetensi
yang dimiliki oleh auditor internal dapat
dilihat dari keterampilan prosedural yang
yang dimilikinya, pengalaman audit,
tingkat pendidikan, sehingga memliki
kemampuan dalam mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas tata kelola,
manajemen risiko, dan proses
pengendalian sehingga pada akhirnya
laporan keuangan yang menjadi laporan
aktivitas entitas untuk tahun berjalan bebas
dari salah saji material, dapat dipercaya,
dan dapat diandalkan. Oleh karena itu,
kompetensi auditor internal berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap
pendeteksian fraudulent financial
reporting, survey pada Bank BUMN di
Indonesia.

Hasil penelitin ini senada dengan
penelitian sebelumnya yang mengatakan
bahwa kompetensi auditor internal
berpengaruh  positif  dan  siginifikan
terhadap kesehatan finansial bank umum
syariah. Hal tersebut dikemukakan oleh
Lianitami  (2016), dalam penelitiannya
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menyatakan bahwa pemahaman bisnis
Klien, pengalaman audit, kompetensi
auditor berpengaruh positif pada strategi
pendeteksian  kecurangan. Sulistyowati
(2015), penelitianya yang berjudul “The
effect of  experience, competence,
independence, and professionalism of
auditors on fraud detection” membuktikan
bahwa variabel pengalaman, kompetensi,
dan profesiona-lisme berpengaruh pada
fraud detection.

Penelitian yang dilakukan oleh Idawati
(2015), membuktikan bahwa kompetensi
auditor memiliki pengaruh yang signifikan
dalam mendeteksi kecurangan dalam audit.
Ini membuktikan bahwa lebih kompeten
auditor akan dapat  meningkatkan
kemampuan untuk mendeteksi kecurangan
dalam audit. Hal senada disampaikan oleh
Widyastuti (2009) vyaitu kompetensi
auditor internal berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi
Fraud.

Dengan demikian, semua hal diatas
dapat mendukung hasil dari penelitian ini
yang mengungkapakan bahwa kompetensi
auditor internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendeteksian
fraudulent financial reporting survey pada
bank BUMN di Indonesia.

Pengaruh Fungsi Audit Internal dan
Komptensi Auditor Internal Terhadap
Pendeteksian Fraudulent Financial
Reporting, Survey pada Bank BUMN di
Indonesia.

Berdasarkan hasil uji statistik dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel bebas
yakni fungsi audit internal dan variabel
komptensi auditor internal berpengaruh
signifikan terhadap pendeteksian
fraudulent financial reporting, survey pada
Bank BUMN di Indonesia. Hal ini berarti
bahwa fungsi audit internal dan variabel
komptensi auditor internal secara simultan

yang mumpuni, rata-rata telah bekerja di
atas 3 (tahun), dari sisi pendidikan juga
rata-rata telah menempuh pendidikan
sarjana.

mampu  mempengaruhi
fraudulent financial reporting.
Variabel yang paling dominan
pengaruhnya adalah komptensi auditor
internal (X2) Hal ini dapat dilihat dari
nilai B yang tinggi dari variabel lainnya.
Kompetensi yang dimiliki oleh auditor
internal dapat membantu organisasi untuk
mendeteksi kecurangan yang disengaja
dalam penyusunan laporan keuangan yang
memberikan informasi yang bias dan
menyesatkan. Kompetensi yang dimiliki
oleh auditor internal dapat dilihat dari
keterampilan  prosedural yang yang
dimilikinya, pengalaman audit, tingkat
pendidikan, sehingga memliki kemampuan
dalam mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas tata kelola, manajemen risiko,
dan proses pengendalian sehingga pada
akhirnya laporan keuangan yang menjadi
laporan aktivitas entitas untuk tahun
berjalan bebas dari salah saji material,
dapat dipercaya, dan dapat diandalkan.

pendeteksian

SIMPULAN

Secara statistik fungsi audit internal
dan kompetensi auditor internal
berpengaruh positif siginifikan terhadap
pendeteksian fraudulent financial
reporting, survey pada bank BUMN di
Indonesia baik secara parsial maupun
simultan. Ini berarti bahwa semakin baik
fungsi audit internal dan kompetensi
auditor internal maka semakin baik pula
pendeteksian  pendeteksian  fraudulent
financial reporting. Hal ini disebabkan
karena fungsi audit internal pada bank
BUMN di Indonesia sudah terlaksana
dengan baik, baik dalam lingkup
penugasan, perencanaan, pelaksanaan,
komunikasi hasil penugasan, serta dalam
hal menentukan tidak lanjut, selain itu rata-
rata auditor internal pada bank BUMN di
Indonesia rata-rata memiliki pengalaman
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kedua
variabel terbukti mempengaruhi tingkat
pendeteksian fraudulent financial
reporting. Namun untuk meningkatkan
kinerja dari pengendalian internal maka
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ada baiknya dalam pengendalian, beberapa
auditor internal yang menerima penugasan
haruslah berlulusan sarjana akuntansi,
mempersiapkan tim dengan baik, melalui
pendidika dan pelatihan berkelanjutan.
Mengikuti program sertifikasi profesi
bagi auditor yang belum memiliki
sertifikasi  profesi, mengikuti kelas
publik speaking untuk meningkatkan
keterampilan  dalam  berkomunikasi
karena kemampuan ini juga tidak kalah
penting yang harus dimiliki oleh seorang
auditor. Sementara itu bagi pemerintah
perlu untuk mendukung setiap program
sertifkasi profesi yang disedikan oleh
setiap lembaga profesional. Hal ini dapat
memberikan pengakuan bagi auditor
internal atas kemapuan yang mereka
miliki.
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